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ABSTRAK 

MEILA YUFRIANA DEVI, 2023:  Development of Digital Learning Media to Improve 

Basic Literacy Skills of Students in Integrated Thematic Learning in Elementary 

Schools. 

This research is motivated by the reality in the field which shows the low 

basic literacy skills of students caused by limitations in using instructional media and 

a lack of understanding about the development of other types of media, because the 

media used are usually WhatsApp, Group and Youtobe. The researcher aims to 

develop digital learning media to improve students' basic literacy skills. This type of 

research is development research, carried out through three stages, namely 

preliminary analysis, design stage, and assessment stage. The place of research is an 

elementary school in West Pasaman. The research subjects were fifth grade 

elementary school students. 

Data collected based on questionnaires and interviews. The results showed 

that digital learning media was stated to be very valid with a value of 0.97, very 

practical with a value of 0.96 teacher responses and 0.96 student responses, very 

effective with a value of 98.34% positive response questionnaire and 95% quiz 

results. So that digital learning media can be used in learning to improve students' 

basic iteration skills. 

Keywords: Development of digital learning media, basic literacy skills 
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ABSTRAK 

MEILA YUFRIANA DEVI, 2023: Pengembangan Media Pembelajaran Digital untuk 

Meningkatkan Keterampilan Literasi  Dasar Peserta Didik Pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu Di SD. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan dilapangan yang menunjukkan 

rendahnya keterampilan literasi dasar peserta didik yang disebabkan oleh 

keterbatasan dalam  mengguanakan  media  pembelajaran serta kurangnya 

pemahaman tentang perkembangan media jenis lain, karena media yang digunakan 

biasanya adalah WhatsApp,Groub dan Youtobe. Peneliti bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran digital untuk meningkatkan keterampilan 

literasi dasar peserta didik. Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengembangan, 

dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu analisis pendahuluan, tahap perancangan, dan 

tahap penilaian. Tempat penelitian adalah SDN yang ada di Pasaman barat. Subjek 

penelitiannya adalah peserta didik  kelas V SD. 

Data yang dikumpulkan berdasarkan intrumen angket dan wawancara. Hasil 

penelitian  menunjukkan  media pembelajaran digital dinyatakan sangat valid dengan 

nilai kevalitan dari ahli dan praktisi dengan nilai  0,97, sangat praktis dengan nilai 

kepraktisan 0,96 respon guru dan 0,96 respon  peserta didik, sangat efektif dengan 

nilai 98,34% angket respon positif dan hasil quis 95%. Sehingga media pembelajaran 

digital bisa digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan iterasi 

dasar peserta didik, sehingga dengan adanya data tersebut menyebabkan media 

pembelajaran digital dinyatakan sangat valid untuk digunakan dalam meningkatkan 

keterampilan literasi di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci : Pengembangan media pembelajaran digital, keterampilan literasi dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan sebagai jembatan yang akan menghubungkan individu 

dengan lingkungannya di tengah-tengah era globalisasi yang terus berkembang, 

sehingga individu mampu berperan sebagai Sumber Daya Manusia yang berkualitas. 

Sumber daya manusia yang berkualitas yang nantinya akan mampu mengendalikan, 

menguasai, serta mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, kegiatan 

pendidikan dalam proses pembelajaran sangatlah penting untuk dikaji karena kegiatan 

ini adalah proses yang harus dikuasai oleh seorang guru. Terlebih di era globalisasi 

saat ini banyak sekali teknologi yang dapat digunakan sebagai pendukung 

pembelajaran di sekolah salah satunya adalah internet. 

Internet merupakan salah satu media komunikasi yang dapat menambah 

pengalaman belajar bagi peserta didik agar terlibat aktif  dalam kegiatan 

pembelajaran, dengan adanya internet akan dapat membantu peserta didik dalam 

mengali informasi tentang pelajaran yang dibutuhkan dengan cepat dan tanpa batas 

(Sasmita 2020). Selain internet pemanfaatan teknologi yang lainnya dapat berupa 

perangkat komputer dan smartphone juga dapat digunakan untuk pembelajaran 

(Tondang and Arwita 2020).Teknologi modern dalam bidang komunikasi dengan 

produk berupa peralatan hardware dan software yang disajikan telah mempengaruhi 

seluruh sektor termasuk dunia pendidikan.Pemanfaatan teknologi komunikasi untuk 
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kegiatan pendidikan, teknologi pendidikan, serta media pendidikan perlu dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Dengan adanya internet kita bisa memanfaatkan media digital berupa video 

pembelajaran yang nantinya akan mampu meningkatkan keterampilan literasi peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya video pembelajaran digital 

diharapkan mampu untuk mencapai tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran akan 

berjalan dengan baik apabila komponen-komponen pembelajaran telah tersedia 

dengan baik. Sehingga proses belajar mengajar tidak terganggu. Apabila terdapat 

komponen pembelajaran yang tidak lengkap atau tidak sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik akan menyebabkan terjadinya masalah-masalah dalam proses 

pembelajaran. Komponen pembelajaran meliputi guru, peserta didik , bahan ajar, 

media pembelajaran dan lain-lain. Salah satu yang memiliki pengaruh besar adalah 

media pembelajaran.(Hasnan, Rusdinal, and Fitria 2020) 

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat pembantu guru untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik. Media pembelajaran akan mempermudah 

peserta didik untuk menerima informasi berupa materi pembelajaran yang diberikan 

oleh guru, sehingga guru harus mampu menguasai media-media pembelajaran  

(Zabidi 2019), telebih media pembelajaran adalah suatu hal yang dibutuhkan untuk 

peserta didik (Sitepu, Nasution, and Masitah 2021). Dengan adanya media 

pembelajaran yang berbasis digital yang nantinya dapat di lihat peserta didik baik itu 

ketika di sekolah pada saat guru menggunakan atau memerintahkan peserta didiknya 

untuk melihat video pembelajaran yang telah dibuat oleh guru tersebut, ataupun 
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ketika dirumah peserta didik melihat kembali video pembelajaran yang diberikan oleh 

gurunya yang bisa di askes di HP, leptop, computer dan sebagainya sehingga akan 

mempu menumbuhkan keterampilan literasi peserta didik dalam melakukan proses 

pembelajaran,serta dengan adanya media pembelajaran tersebut akan membuat 

peserta didik menarik untuk belajar (Gusmuliana, Apriani, and Karolina 2020), 

sehingga akan menyebabkan peningkatan pada hasil belajar peserta didik di sekolah 

(Hariyadi 2018)  

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan menuntut guru dan peserta 

didik mampu  menjadi pribadi yang  kreatif dan inovatif dalam  menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Keduanya juga memiliki peran penting dalam  

menemukan informasi dalam  menunjang pembelajaran,informasi dapat ditemukan 

dalam berbagai media. Dengan adanya media pembelajaran yang bagus akan mampu 

menciptakan keterampilan literasi yang baik di SD.Keterampilan Literasi dapat 

dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam  membaca dan menulis. Penguasaan 

literasi merupakan indikator penting untuk meningkatkan prestasi generasi muda 

dalam mencapai kesuksesan. Penanaman literasi sedini mungkin harus disadari 

karena menjadi modal utama dalam mewujudkan bangsa yang cerdas dan berbudaya 

(Subandiyah, 2020). Minat membaca berbanding lurus dengan tingkat kemajuan 

pendidikan  suatu bangsa. Kegiatan membaca merupakan hal yang sangat penting 

bagi kemajuan suatu bangsa. Parameter kualitas suatu bangsa dapat dilihat dari 

kondisi pendidikannya. Pendidikan selalu berkaitan dengan kegiatan belajar. Belajar 
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selalu identik dengan kegiatan membaca karena dengan membaca akan bertambahnya 

pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang (Harjasujana, 2021).  

Menurut data statistik dari UNESCO, minat baca atau literasi dasar  

masyarakat Indonesia sangatlah memprihatinkan yaitu hanya 0,001% saja. Itu berarti, 

dari 1.000 orang Indonesia, hanya ada 1 orang yang rajin membaca serta mau 

menerapkan literasi dasar. Dalam  riset dengan tajuk 

Ranked  yang dilakukan oleh Central Connecticut State University pada tahun 2020 

lalu, Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara dengan tingkat literasi 

yang rendah. Sedangkan tingkat literasi pada peringkat yang pertama ditempati oleh 

Negara Finlandia (hampir 100%). Data ini menunjukkan bahwa Indonesia masih 

tertinggal jauh dari Singapura maupun Malaysia dalam hal  literasi dasar. 

Selanjutnya, dari data penelitian yang dilakukan oleh United Nations Development 

Programme (UNDP), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di tingkat pendidikan  

yang ada di Indonesia masih tergolong rendah, yaitu 14,6%. Jauh lebih rendah dari 

pada Malaysia yang memiliki persentase hingga 28%. Rendahnya minat baca di 

Indonesia ini bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama, belum adanya 

pembiasaan  dalam membaca yang ditanamkan sejak dini. Padahal usia sekolah dasar 

adalah masa goldenage di mana pada fase ini anak sedang mengalami pertumbuhan 

yang sangat pesat sehingga para orang tua dapat membentuk karakter anaknya. 

Kedua, akses dalam fasilitas pendidikan yang belum  merata dan minimnya kualitas 

sarana pendidikan dan prasarana pendidikan, termasuk didalamnya media 

pembelajaran. (Anisa, Ipungkarti, and Saffanah 2021) 
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 Keterampilan Literasi adalah kemampuan mengakses, memahami, dan 

menggunakan sesuatu secara cerdas. Kemampuan-kemampuan tersebut dapat 

dilakukan melalui berbagai aktivitas. Aktivitas literasi antara lain membaca, melihat, 

menyimak, menulis, dan berbicara. (Kemendikbud,2016). Keterampilan literasi 

merupakan salah satu penentu mutu sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan 

tingkat budaya literasi masyarakat mempunyai korelasi terhadap kualitas bangsa. 

Kebiasaan membaca seseorang akan sangat berpengaruh terhadap wawasan, mental, 

dan perilaku seseorang. Kebiasaan dapat dibina dan dikembangkan. 

Dengan adanya keterampilan literasi dalam  pembelajaran dapat memperbaiki 

kualitas pembelajaran serta meningkatkan kualitas belajar peserta didik, terlebih 

literasi baca tulis yang sangat berpengaruh besar di sekolah dasar, keterampilan 

literasi sangat erat hubungannya dengan media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru karena dengan penggunaan media yang baik dan sesuai dengan minat peserta 

didik akan dapat meningkatkan keterampilan dasar peserta didik 

Berdasarkan pengamatan peneliti saat observasi di kelas V SDN 19 Pasaman 

pada tanggal 2 Februari dan tanggal 3 Februari 2022 peneliti menemukan 

permasalahan dilihat dari  segi pelaksanan yaitu : (1) Terbatasnya media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, (2) kurangnya pemahaman tentang 

perkembangan media jenis lain, karena media yang digunakan biasanya adalah 

WhatsApp,Groub dan Youtobe.  

Media yang baik adalah  media yang dapat memenuhi kebutuhan siswa baik 

yang memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.  Salah satu media yang 
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mempu memenuhi kebutuhan tersebut adalah Nearpod. Nearpod merupakan salah 

satu platform  pembelajaran untuk mempermudah peserta didik dan guru berinteraksi, 

Nearpod sedikit berbeda dengan aplikasi lainnya, karena fiturnya dapat menghasilkan 

gambar, audio, vidio, teks, bahkan kuis yang dapat dipantau atau dikendalikan oleh 

guru. Keunggulan dari media pembelajaran Nearpod yaitu tampilan yang menarik 

untuk peserta didik,tidak memakan kouta internet yang berlebihan, dapat diakses 

melalui gawai, guru dapat memantau  kegiatan siswa secara langsung,  serta fitur 

yang berada di Nearpod sangat lengkap sehingga memenuhi keempat keterampilan 

berbahasa (Menyimak, berbicara, membaca dan menulis). Sehingga pengembangan 

media pembelajaran digital menggunakan aplikasi Nearpod dapat mempermudah 

guru dan peserta didik dalam pembelajaran. 

Aplikasi nearpord merupakan salah satu perangkat lunak (software) aplikasi 

pendukung pembelajaran. Aplikasi nearpod memiliki banyak fitur menarik yang 

dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran yang interaktif dan dapat diakses 

gratis oleh para peserta didik dan pengajar dari seluruh penjuru tak terbatas ruang dan 

waktu. Kendati demikian, aplikasi nearpod belum banyak diketahui dan digunakan 

oleh khalayak umum, khususnya pemeran pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Susanto menghasilkan bahwa media nearpod dapat meningkatkan hasil kemampuan 

berpikir kritis siswa, media nearpod sangat layak digunakan dalam pembelajaran 

(Susanto, 2021). 

Keunggulan media nearpod  juga sangat fleksibel, dapat dioperasikan di 

ponsel maupun laptop, serta dapat digunakan secara mandiri oleh siswa atau 
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digunakan secara bersama-sama dengan mahasiswa yang lainnya secara live. 

Penilaian berbasis nearpod memiliki fitur agar setiap soal tes dapat diatur berbatasan 

waktu. Hal tersebut menjadikan peserta diidk lebih fokus terhadap soal dan tidak ada 

kesempatan untuk menyontek. Diharapkan melalui sistem tersebut, penilai dapat 

meminimalisasi kecurangan selama evaluasi berlangsung. Setelah tes selesai 

dikerjakan maka skor hasil tes akan diumumkan dengan cepat. (Nurhamidah 2021) 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya, media pembelajaran yang sering 

digunakan dalam pembelajaran diantaranya adalah Google Classroom, Quiziz, 

WhatsApp, Edmodo, Youtube, dan beberapa media pembelajaran lain. Akan tetapi 

masih sedikit penelitian yang membahas mengenai pemanfaatan media pembelajaran 

Nearpod. Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas mengenai pengembangan 

Nearpod sebagai media pembelajaran diantaranya: a) Penggembangan Aplikasi 

Nearpod untuk Bahan Ajar Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 8 Subtema 1 

Pembelajaran 3 Kelas IV Sekolah Dasar oleh Mayang Putri Minalti dan Yeni Erita; b) 

pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Media Pembelajaran 

Berbasis Aplikasi Nearpod oleh Raudhatul Aslami, c) Pengembangan EMedia 

Nearpod melalui Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa di Sekolah Dasar oleh Tri Adi Susanto (Faradisa et al. 2021) , 

d) pengembangan  media  digital berbasis aplikasi nearpord pada materi, dengan hasil 

penelitian Langkah pembuatan media ini terdiri dari: pengajar harus membuat video 

pembelajaran yang dahulu, kemudian video tersebut diunggah pada aplikasi youtube, 

setelah itu pengajar mempersiapkan ruang kelas virtual pada aplikasi nearpod serta 
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menyisipkan beberapa pertanyaan/topik diskusi. Kelebihan dari penggunaan media 

ini adalah dapat diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat elektronik dan 

dapat membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.Kelebihan dari penggunaan 

media ini adalah dapat diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat elektronik 

dan dapat membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.(Biassari and Putri 2021). 

, dan e) pengembangan media pembelajaran digital untuk meningkatkan keterampilan 

berprestasi (Intan Permata Sari, S.ST 2018). Peneliti belum menemukan artikel yang 

membahas mengenai pengembangan  media pembelajaran digital untuk 

meningkatkan keterampilan  literasi dasar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan bantuan aplikasi nearpord. 

Dari uraian diatas peneliti akan mengembangkan media pembelajaran digital 

yang berbeda dari peneliti sebelumnya dengan mengembangkan media pembelajan 

digital menggunakan aplikasi nearpord yang didalamnya peneliti mengunakan fitur-

fitur yang terbaharu yang peneliti hubungkan dengan peningkatan kemampuan literasi 

dasar peserta didik fitur-fitur baru tersebut adalah mengabungkan materi, 

diskusi,game,kuis,serta kesimpulan dalam 1 media pembelajaran digital yang 

materinya juga dipenuhi dangan materi yang menarik yang akan mampu 

meningkatkan keterampilan literasi dasar peserta didik, dengan  menggunakan 

aplikasi nearpord yang penuh dengan keterbaharuan dan modern akan sesuai dengan 

perkembangan peserta didik yang hidup di zaman  modern sehingga akan  

merangsaang keinginan peserta didik untuk meningkatkan keterampilan literasi dasar 

peserta didik maka peneliti akan mengembangakan media pembelajaran digital agar 
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mampu meningkatkan keterampilan literasi dasar dengan judul 

Media Pembelajaran Digital Untuk Meningkatkan Keterampilan Literasi Dasar 

Peserta Didik D  

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

didefenisikan beberapa masalah : 

1. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan 

2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang bevariasi membuat peserta  didik 

kurang semangat dalam pembelajaran. 

3. Belum adanya penggunaan  media pembelajaran yang berbasis digital sebagai 

pendukung dalam proses pembelajaran. 

C. Pembatasan masalah 

1. Penelitian pengembangan ini dibatasi oleh  pengembangan muatan 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan media pembelajaran berbasis 

digital 

2. Penelitian pengembangan media pembelajaran digital berupa video 

pembelajaran yang ada pada muatan pembelajaran tematik terpadu.  

  

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 



 
 

24

1. Bagaimana validitas media pembelajaran digital dalam pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan aplikasi nearpod untuk meningkatkan keteranpilan 

literasi dasar peserta didik? 

2. Bagaimana praktikalitas media pembelajaran digital dalam pembelajaran 

tematik terpadu menggunakan aplikasi nearpod untuk meningkatkan 

keteranpilan literasi dasar peserta didik? 

3. Bagaimana Efektifitas media pembelajaran digital dalam pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan aplikasi nearpod untuk meningkatkan keteranpilan 

literasi dasar peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah : 

1. validitas media pembelajaran digital dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan aplikasi nearpod untuk meningkatkan keteranpilan literasi dasar 

peserta didik 

2. Praktikalitas media pembelajaran digital dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan aplikasi nearpod untuk meningkatkan keteranpilan literasi dasar 

peserta didik. 

3. Efektifitas media pembelajaran digital dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan aplikasi nearpod untuk meningkatkan keteranpilan literasi dasar 

peserta didik. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menghasilkan media pembelajaran digital berupa 

video pembelajaran untuk menyikapi permasalahan yaitu rendahnya keterampilan 

literasi dasar peserta didik dengan media yang diberikan oleh gurunya. Pentinya 

media digital berupa video pembelajaran dikembangkan untuk dapat meningkatkan 

keterampilan  literasi belajar dari peserta didik. Dengan tujuan dari pendidikan adalah 

mempersipkan peserta didik untuk menghadapi kehidupan yang akan datang serta 

menciptakan anak yang cerdas dan  kreatif.  

Media pembelajaran digital berupa video pembelajaran yang akan di 

kembangkan di SDN 19 Pasaman  serta SD yang lain yang ada di Pasaman barat 

untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan literasi dasar  

dalam pembelajaran. 

G. Spesifikasi produk  penelitian 

Sebuah media digital yang berisi video pembelajaran yang dapat digunakan peserta 

didik. Adapun spesifikasi dari produk ini adalah sebagai berikut: 

1. Multimedia interaktif berupa Media pembelajaran digital yang mana digital 

maksutnya disini adalah media pembelajaran yang penuh keterbaharuan yang 

nantinya akan bisa dibuka melalui semua laman digital. 

2. Media interaktif yang bisa digunakan oleh peserta didik pada saat pembelajaran 

berlangsung. 



 
 

26

3. Vidio pembelajan ini dikontrol oleh guru, ketika guru mulai melakukan 

pembelajaran pada media ini barulah peserta didik bisa masuk kelaman utama 

pada vidio pembelajaran ini 

4. Dalam vidio pembelajaran menggunakan beberapa fitur besar 

5. Fitur pertamanya adalah materi pembelajaran,  pada fitur ini daya literasi anak 

akan dirangsang, seperti yang akan peneliti kembangkan yaitu literasi dasar, 

yang mana dalam literasi dasar ini ada literasi baca,tulis dan menyimak,  

dengan fitur materi anak akan mulai dikenalkan dengan materi pembelajaran 

yang dibahas pada hari itu, disini penulis mengambil materi kelas V Tema 4 

Sub Tema 1,2 dan 3 Pembelajaran 3, yang mana mata pelajar yang tekait 

didalamnya adalah PKN, IPS, Bahasa Indonesia. Nantinya disini peserta didik 

akan mengetahui materi pembelajarannya pada hari itu secara detail. 

6. Fitur yang kedua adalah Diskusi pada diskusi ini nantinya anak bisa berdiskusi 

dengan temannya, bahkan dengan gurunya membahas materi yang telah 

dipelajari pada fitur materi. 

7. Fitur ketiga adalah Game disini anak akan diperkenalkan dengan game dalam 

situasi pembelajaran  agar anak tidak bosan belajar sehingga diselingi dengan 

game. 

8. Fitur yang keempat adalah kuis, kuis disini berguna untuk mengambil nilai 

harian anak dari materi yang telah dipelajari pada hari itu, pada fitur kuis akan 

diseting oleh guru supaya kuis hanya bisa dibuka sekali saja sehingga guru akan 
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tau nilai anak yang sebenarnya, tanpa anak bisa mengulang kembali kuis ketika 

telah menyelesaikan kuis tersebut. 

9. Fitur yang kelima adalah  kesimpulan, disini semua peserta didik dan guru akan 

menyimpulkan pembelajaran pada hari itu. 

 

H. Kebaharuan dan orisinalitas 

1. Aplikasi Nearpord ini menyediakan berbagai fitur-fitur menarik yang dapat 

digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran, diantarnya Nearpod 

Library. Media pembelajaran Nearpod ini memiliki banyak variasi 

pembelajaran  interaktif serta dapat memberikan umpan balik secara langsung. 

Guru juga dapat mendesain kegiatan pembelajarannya sendiri yang menarik dan 

menyenangkan. (Fuadi et al. 2020), dengan adanya aplikasi nearpod ini peneliti 

akan mengembangkan sebuah media pembelajaran digital yang berbantuan 

aplikasi nearpod dengan mengembangkan materi yang penuh dengan 

keterbaharuan. 

2. Media pembelajaran yang berisikan gambar-gambar yang berwarna dengan 

tampilan-tampilan yang menarik, peserta didik lebih semangat dalam belajar. 

Salah satu media yang bisa di tampilkan pada saat pembelajaran adalah aplikasi 

Nearpod. Menurut Dyer & Hunt (2019). Nearpod merupakan sebuah aplikasi 

pendidikan  berbasis web yang dapat membuat pembelajaran tradisional 

menjadi lebih interaktif serta memberikan respon terhadap peserta didik secara 

langsung.(Aulia and Baalwi 2022). Dengan bantuan aplikasi nearpod peneliti 
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akan mengembangakan fitur materi sampai kesimpulan dengan penuh gambar-

gambar dan warna yang membuat tampilan media pembelajaran digital menjadi 

menarik. 

3. Madia pembelajaran digital sangat menarik dan berguna bagi anak karena akan 

merangsang keaktifan, keterampilan literasi peserta didik.(Batubara 

2021).Mengembangkan media yang menarik perhatian anak dengan memancing 

keterampilan literasi anak dengan adanya animasi dalam media pembelajaran 

digital 

4. Media pembelajaran digital adalah media digital untuk materi aplikasi 

presentasi yang berisikan teks dan gambar untuk menyampaikan materi 

Microsoft Power point. Media pembelajaran digital ini dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan keterampilan berprestasi.(Intan Permata Sari, S.ST 2018) 

 

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional berguna untuk memperjelas dan menghindari 

kesalapahaman. Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

media pembelajaran adalah:   

 

1. Pengembangan adalah  proses menghasilkan produk tertentu serta menguji 

keefektifan produk tersebut  (Utami and Hardini 2021). Pengembangan yang 

penulis maksud  adalah media pembelajaran digital untuk meningkatkan 
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keterampilan  literasi dasar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di 

SD. 

2. Media pembelajaran digital adalah perpaduan antara penggunaan tenologi 

dalam bentuk software guna menyalurkan informasi/pengetahuan kepada 

peserta didik agar peserta didik menerima pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 

dengan lebih mudah, tanpa terkendala ruang dan waktu serta sesuai dengan 

kenyataan lapangan.(Maret 2019), salah satu media pemeblajaran digital adalah 

sebuah media interaktif yang berbantuan aplikasi nearpord. 

3. Literasi dasar adalah  baca, tulis, menyimak dan berbicara merupakan 

kemampuan yang penting dalam proses perkembangan anak sekolah, karenanya 

kemampuan tersebut menjadi salah satu indikator perkembangan kemampuan 

anak menuju peningkatan prestasi di sekolah. Stimulasi pencapaian kemampuan 

literasi mulai dari awal sejak usia sekolah penting dilakukan agar tercapaian 

tujuan pembelajaran.(Rozi 2018), dan literasi dasar yang penulis tingkatkan 

adalah lierasi baca, tulis, menyimak dan berbicara. 

4. Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran yang dikemas 

dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang 

dipadukan atau diintegrasikan (Rusman 2020). Pembelajaran tematik terpadu 

merpakan suatu pendekatan dimana intra dan antar mata pelajaran dikaitan 

secara sengaja (Majid 2020). Materi pembelajaran yang penulis ambil disini 

adalah kelas 5 tema 4 sub tema 1,2,3 pada pembelajaran 3. 

 


